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Abstract:

This article aims to briefly discuss Sufi interpretation by examining the history of its emergence and then discussing
its limitations and the debates accompanying it. The research in this article uses a qualitative method by using a
literature study approach. The research in this article leads the reader to understand the term Sufi interpretation
(Ishari interpretation). Among the discussions is the history of the emergence of Sufi interpretation, where the
massive movement was born after the death of the Prophet Muhammad. Then the limitations of Sufi interpretation
and also differences of opinion among scholars in viewing Sufi interpretation. In the end, it can be concluded that,
in general, there are two views in responding to the presence of Sufi interpretation as part of the exegetical literature
due to differences in perspectives and arguments (reasons) of each groups that accept and also reject it.

Keywords: Inner interpretation; interpretation style; scholarly debate; exegetical literature; textual analysis.

Abstrak:

Artikel ini bertujuan untuk membahas tafsir sufi secara ringkas dengan menelisik sejarah kemunculannya lalu
membahas batasan-batasannya dan juga perdebatan yang mengiringinya. Penelitian dalam artikel ini
menggunakan metode kualitatif yaitu dengan menggunakan pendekatan studi pustaka. Penelitian dalam artikel ini
mengantarkan pembaca dalam memahami istilah tafsir sufi (tafsir Isyari). Diantara pembahasannya yakni sejarah
kemunculan tafsir sufi, dimana gerakannya yang secara massif baru lahir pasca wafatnya Nabi Muhammad.
Kemudian batasan-bhatasan tafsir sufi dan juga perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memandang tafsir
sufi. Yang pada akhirnya dapat disimpulkan secara umum terbagi menjadi dua pandangan dalam menyikapi
hadirnya tafsir sufi sebagai bagian dari literatur tafsir yang disebabkan perbedaan perspektif dan dalil (alasan)
masing-masing, yaitu kelompok yang menerima dan juga yang menolak.

Kata Kunci: Tafsir batini; corak tafsir; perdebatan ulama; literatur tafsir; analisis tekstual.

journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/index © Zulaiha et al. | 305


http://dx.doi.org/10.15575/jis.v2i3.18317
mailto:enizulaha@uinsgd.ac.id
mailto:mohammadalbanna23@gmail.com
mailto:aqurotulain01@gmail.com
http://dx.doi.org/10.15575/jis.v2i3.18317

Volume 2, Nomor 3 Juli - September 2022

PENDAHULUAN

Sejak awal perdebatannya, tafsir sufi telah memantik perbedaan sudut pandang antar dua kelompok utama.
Yaitu kelompok pertama yang merespon dengan penolakan, yang berpendapat bahwa tafsir sufi bukanlah sebuah
produk tafsir. Sedangkan kelompok yang lain memberikan apresiasi dan kesempatan untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai tafsir sufi (Knysh, 2007).

Perkembangan tafsir sufi ini bermula dari lahirnya ajaran tasawuf dimana keberadaan tafsir ini dinilai
oleh Hasan Hanafi sebagai antithesis atau kritikan terhadap tafsir fikih. Sebab pada prosesnya, tafsir sufi
menggunakan instrumen hati dan pendekatan batin yang dianggap melampaui tafsir fikih dalam memaknai
kalam Allah (Hanafi, 2007). Secara lugas, ajaran tasawuf yang bersentuhan dengan ilmu al-Quran dan tafsir
ini menjelaskan bahwa al-Quran pada hakikatnya memiliki sisi batin dalam penafsirannya, yang maknanya
tidak keluar dari teks ayat. Selain itu, para sufi juga berkeyakinan bahwa menafsirkan al-Quran dengan
pendekatan bahasa saja tidak cukup karena hal tersebut hanyalah merupakan badan akidah, sedangkan tafsir
sufi merupakan ruhnya (Mustagim, 2011).

Menurut Goldziher, tahap pertama pada penafsiran akan melahirkan tafsir ideologis atau aliran mufassirmya.
Sebab menurutnya, tidak semua orang mendapatkan wewenang dalam meanfsirkan al-Quran, sehingga para
ulama tafsir yang memiliki legitimasi telah membuat kaidah-kaidah tertentu dalam tafsir al-Quran (Goldziher, 2003).
Pandangan para pakar mengenai tafsir sufi serta pro kontra di antara mereka merupakan salah satu konten utama
dalam artikel ini. Penulis memandang adanya perbedaan alasan yang dikemukakan antara kalangan pro dan
kontra. Perbedaan alasan ini menjadikan para pembaca literatur tafsir sufi lebih bijaksana disebabkan terdapat
batasan-batasan penafsiran sebagaimana kaidah-kaidah yang berlaku dalam kajian tafsir itu sendiri, sehingga
ungkapan penafsiran dalam tafsir sufi harus sesuai dengan penafsiran al-quran dan sunnah, tidak melampaui
batas yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami kalam ilahi.

Tulisan ini merupakan sebuah penjelasan singkat yang mencoba memetakan penafsiran al-Quran yang
bercorak sufi. Penulis juga berusaha untuk menguraikan tentang sejarah perkembangan tafsir sufi, batasan-
batasan dalam penafsirannya, pro dan kontranya, hingga kitab-kitab tafsir yang telah lahir dari tangan para ulama
sufi.

Tema utama yang ditawarkan dalam artikel ini bukanlah tema yang asing dalam tulisan-tulisan mengenai
pembahasan tafsir sufi. Berbeda dengan artikel terdahulu yang membahas tentang karakteristik tafsir sufistik serta
penjelasan mengenai tasawuf dan tarekat (Yahya et al., 2022) . Dalam artikel ini, pembahasan yang dihidangkan
lebih berfokus pada batasan-batasan tafsir sufi serta perdebatan ulama dalam menyikapinya tanpa membahas
sedikitpun mengenai tasawuf dan tarekat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis kualitatif, dimana peneliti berusaha memahami
makna suatu peristiwa interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri (Imam, 2013).
Adapun pendekatan yang digunakan ialah berbasis pustaka (library research), yaitu dengan mengumpulkan data
pustaka dari berbagai sumber, lalu membaca dan mencatatnya untuk menganalisa dan mengklasifikasi kajian,
kemudian mengolah bahan penelitian serta membuat kesimpulan dan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi

Para pakar tafsir juga mengemukakan pendapatnya mengenai asal mula kemunculan tafsir sufi, salah
satunya M. Quraish Shihab, yang berpendapat bahwa gerakan tasawuf muncul sebagai reaksi kecenderungan
berbagai pihak terhap materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan (Shihab, 2007).
Diperkirakan esensi dari ajaran tasawuf ini lahir sekitar abad ke-2 Hijriyah yang menurut sebagian orang, Abu
Hasyim al-Kufi as-Sufi (w.150 H) adalah orang yang pertama kali disebut sebagai sufi. Adapun menurut Henry
Corbin, kata sufi pertama kali disematkan kepada salah seorang kelompok mistis Syi'ah di Kufah yang bernama
Abdakal-Sufy” (w. 210 H) (Corbin, 1993). Kesimpulan singkatnya, gerakan tasawuf ini lahir secara bertahap sejak
generasi pertama Islam sepeninggal nabi (Said, 2014).

Secara historis, kitab tafsir al-Quran bercorak sufistik tertua yang dapat dibaca hingga hari ini ialah Tafsir al-
Qurén al-Azim karya Imam Sahal ibn Abdillahal-Tustari (w: 283H) (Yahya et al., 2022). Namun oleh sebagian orang,
tafsir ini dinilai tidak memuaskan sebab tidak lebih dari 200 halaman (Mustagim & Qudsy, 2008). Kitab tafsir sufi
selanjutnya adalah Hagaiq al-Tafsir karya Abu Abdurrahman al-Sulami (w: 412 H). Namun tafsir ini juga dinilai
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banyak mengandung kecacatan oleh lbnu Shalah dan adz-Dzahabi, bahkan kitab ini juga dituduh banyak
mengandung bidah, beraliran syiah dan banyak memuat hadits palsu (Mustagim & Qudsy, 2008).

Kemudian pada abad 3 H, lahirlah beberapa karya tasawuf diantaranya Risalah Qushayriyyah karya Imam
al-Qushayri dan Tabagat al-Sufiyyah karya al-Sulami. Di abad ke-3 H ini, tasawuf dipandang sebagai latihan
spiritual yang dapat mendekatkan manusia kepada Tuhannya dan juga dianggap memiliki fungsi untuk menyucikan
jiwa dan menggapai makrifat dengan jalan kashf dan isyraq (Alba, 2004).

Intinya adalah membebaskan diri dari keterikatan pada kehidupan duniawi dengan hanya mengharap ridho
Allah dan kebahagiaan di kehidupan yang abadi di akhirat kelak. Praktek tasawuf seperti ini telah dikenal dan
dipraktekkan sejak masa awal Islam menurut Muhammad Husain adz-Dzahabi (Ad-Dzahaby, 2003). Gaya hidup
seperti ini juga dikenal dengan sebutan Asketisme atau al-Zuhud, yang diwakili oleh Abu Zarr al-Ghifary (w. 22 H.),
Salman al-Farisi (w.32 H.) dan Hasan al-Basry (w. 110 H.) (Zaidan, n.d.). Sifat zuhud ini juga diperkuat oleh
pendapat Imam al-Ghazali yang dibenarkannya dalam penafsirannya (Hawwa, 2005) terhadap ayat ke-7 Surat al-
Kahfi, yang berbunyi:

£o z.

0 s e ol 1 5 00 4 e

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguii
mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya.”

Selanjutnya di abad ke-4 H, gerakan asketisme Islam mulai terpusat di wilayah Irak khususnya Baghdad,
dimana sebelumnya budaya ini bermunculan di Madinah lalu ke Syiria dan Iran. Setelah itu tradisi ini pun mulai
diterima oleh kaum muslimin di seluruh penjuru dunia (Musadad, 2015). Dari paparan sejarah ketasawufan di atas,
penulis berpendapat bahwa sufi pertama dan teragung tak lain ialah Baginda Nabi Muhammad Saw, sebab sejarah
mencatat bahwa apa yang Rasulullah saw amalkan dan ajarkan kepada kita sebagai ummat islam tidak lepas dari
amalan-amalan zuhud (Nata, 2001).

Beberapa contohnya adalah beliau senantiasa beristigfar minimal sebanyak 70x dalam sehari semalam
meskipun beliau maksum atau suci dari dosa. Selain itu, menurut hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi,
beliau juga pernah ditawari kekayaan yang berlimpah oleh Allah dengan mengubah gunung-gunung di Arab
menjadi emas untuk beliau, namun Rasulullah menolak dengan berdoa ‘Ya Allah, aku lebih suka sehari kenyang
dan lapar pada hari berikutnya agar aku dapat mengingat-Mu apabila sedang lapar, dan memuji-Mu serta
mensyukuri nikmat-Mu apabila kenyang”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun nama tasawuf belum dikenal pada masa Rasulullah, namun
ajaran tasawuf ini sebenarnya telah dimulai dan diajarkan oleh Nabi Muhammad sendiri dengan nama yang
berbeda kepada keluarga dan para sahabatnya yang mulia.

Batasan-batasan Tafsir Sufi

Penafsiran sufistik secara mendasar memandang ayat-ayat Allah dalam al-Qur'an sebagai sebuah dimensi
yang unlimited atau tak terbatas. Namun pada kenyataannya, para mufassir sufistik tidak menafikkan makna dzahir
dari al-Quran, dan tidak juga mengesampingkan kaidah bahasanya. Upaya yang mereka lakukan adalah
menggabungkan antara makna zahir dan batin secara bersama-sama dengan hasil ijtihad yang mereka lakukan
dan tidak bertentangan dengan syariat agama maupun dengan logika (Yahya et al., 2022).

Lebih jauh lagi, para mufassir sufistik ini berfokus pada dimensi ihsan, yang juga menjadi bagian utama
dalam ajaran Islam. Seperti sebuah hadits Nabi saat beliau ditanya makna ihsan oleh Malaikat Jibril as.,
“Ihsan adalah ibadah yang dilakukan kepada Allah seakan-akan kita melihat-Nya, namun jika kita tidak
melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah pasti melihat kita”. Alhasil, dari makna zahir al-Qur'an itulah yang
menjadi pijakan kaum sufi dalam menggali dan mengungkapkan makna batin dari al-Qur'an yang secara
moral bertujuan untuk mewarisi tugas Nabi sebagai pembawa risalah akhlagiyyah kepada seluruh ummat
manusia (Syarifuddin, 2004).

Meskipun begitu, penafsiran al-Qur'an bercorak sufistik itu memang tidak dapat dikategorikan sebagai tafsir
formal pada umumnya (Yunus & Jamil, 2020). Yang dengan perbedaannya, banyak ulama yang menolak bahkan
ada yang sampai mengkafirkan mereka. Salah satunya ialah Al-Suyuthi dalam kitabnya al-ltgan fi Ulum al-Quran
yang membuka pembahasan mengenai tafsir sufi dengan pendapatnya yang menolak, yakni menurutnya
"pandangan kalangan sufi terhadap al-Quran bukanlah tafsir.” (As-Suyuti, 2006). Penolakan ini juga diperkuat fatwa
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yang dikeluarkan oleh muhaddits terkenal yakni Ibn Shalah yang mengatakan bahwa penafsiran al-Quran bercorak
sufistik tidak dapat dikategorikan sebagai sebuah kitab tafsir (Shalah, 1348).

Secara bahasa, definisi kata tafsir dalam Bahasa Arab berasal dari kata al-fasr yang berarti penjelasan.
Sedangkan secara istilah menurut az-Zarkasyi, tafsir merupakan ilmu untuk memahami al-Qurén dengan
menjelaskan makna-maknaya dan mengeluarkan segala macam hukum dan hikmah yang terkandung didalamnya
(al-Zarkashi, 1988).

Berbeda dengan takwil yang secara Bahasa berasal dari kata ‘ala ya'ulu aulan yang berarti kembali kepada
asal (Anwar, n.d.). Adapun secara terminologi, Imam Al-Ghazali mendefinisikan takwil sebagai suatu ungkapan
mengenai kemungkinan makna yang didukung oleh dalil atau ayat-ayat al-Quran yang menunjukan kepada makna
zhahir. Kaum filsuf juga memberikan definisi bagi takwil sebagai upaya untuk memalingkan makna dari makna
zahirnya ke makna yang lebih kuat. Menurut Khalid Abdurrahman Al-‘Akk, pada zaman sahabat dan tabi'in tidak
terjadi perbedaan dalam memahami kata tafsir dengan takwil, kecuali pada saat ilmu filsafat masuk ke ranah
keilmuan Islam (Al-'Akk, 1994).

Selanjutnya terjadilah perbedaan dalam memaknai kata tafsir itu sendiri, yang mengerucut pada
penyempitan dan penolakan makna pada penafsiran kelompok tertentu khususnya kaum sufi. Secara umum,
pembahasan tentang batasan-batasan tafsir telah ditulis oleh para ulama tempo dulu hingga kini, salah
satunya yang cukup dikenal yaitu M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Kaidah-Kaidah Tafsir.
Dalam buku tersebut, terpaparkan dengan jelas mengenai batasan-batasan ilmu tafsir yang telah disepakati
oleh para ulama.

Adapun batasan mengenai tafsir sufi, dapat dilihat dari jenisnya yang secara umum terbagi menjadi dua, yakni
tafsir sufi isyari dan tafsir sufi nazhari. Yang pertama adalah tafsir sufi isyari, yang menurut Titus Burdchat antara
lain penafsirannya tidak boleh menafikkan makna zahirnya, wajib didukung oleh dalil yang lebih kuat dan juga tidak
bertentangan dengan syariat dan logika (Burchardt, 1994). Kemudian yang kedua adalah tafsir sufi nazhari yang
dinilai lebih bebas dalam menafsirkan al-Quran, adapun ciri khasnya yang paling utama adalah sangat dipengaruhi
oleh ilmu filsafat, sehingga terkadang penafsirannya sarat akan mistis seperti hal-hal ghaib dan tidak terlalu
memperhatikan kaidah kebahasaan (Yahya et al., 2022).

Menurut M. Anwar Syarifuddin, hasil observasinya menyimpulkan bahwa mayoritas kaum sufi lebih sepakat
dan menggunakan tafsir sufi Isyari karena kebanyakan mereka tidak pernah menafikkan makna zahir dan tidak
pula bertentangan dengan syariat maupun logika (M. Taufiqg Rahman, 2018). Sebab akal sehat dan makna zahir
inilah yang menjadi syarat dan jembatan untuk sampai pada makna batin dari ayat al-Quran yang suci (Syarifuddin,
2004). Namun, perbedaan dalam mendefinisikan dan membatasi kaidah tafsir ini yang ternyata melahirkan
penolakan dan berujung pada perdebatan yang sengit.

Hasil interpretasi atau penafsiran dari kaum sufi digugat namun juga dibela oleh beberapa pihak. Alasan
yang paling dapat diterima bagi mereka yang kontra dan menyelamatkan kaum sufi dari tuduhan kekafiran itu
tidak lain hanyalah dengan tidak menafikkan makna zahir dari al-Qurén (Syarifuddin, 2004). Karena itulah, salah
satu argumen dasar yang paling sering dikemukakan oleh kaum sufi ialah hadits Nabi yang berbunyi: “Rasulullah
saw. bersabda, sesungguhnya al-quran itu terdapat makna zahir, batin, batasan dan tempat memulai” (Said,
2014).

Kemudian dalil lain dari ayat suci al-Quran yang juga menjadi pijakan bagi kaum sufi dalam menafsirkan ialah
ayat ke-3 dalam surat al-Hadid, yang berbunyi:

S O a5 Haldally GBS T 5y 08 e ade
“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

Dari ayat di atas, kaum sufi memahami bahwa bukan hanya teks al-Quran yang suci, melainkan segala
sesuatu di alam raya ini merupakan tajalli atau manifestasi dari Tuhan itu sendiri, yang kesemuanya memiliki aspek
lahir dan bathin. Oleh karena itu, menurut kaum sufi dengan mengabaikan salah satu aspek dalam menafsirkan al-
Quréan sangatlah tidak bijaksana dan mengingkari kodrat manusia (Said, 2014).

Perdebatan Ulama Tentang Tafsir Sufi

Para ulama berbeda pandangan mengenai tafsir secara isyari (tafsir shufi), ada pendapat yang mendukung
penafsiran al-Qur'an secara Isyari dan memasukkannya ke dalam kategori tafsir yang magbul. Sedangkan
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pendapat lainnya justru mengangap tafsir isyari sebagai tafsir yang mardud (M. T. Rahman, 2020). Setidaknya
ada dua kelompok besar yang memiliki pandangan saling berlawanan perihal komentarnya mengenai tafsir
isyari.

Perbedaan pendapat perihal tafsir isyari berawal dari cara pandang dan perbedaan para ulama dalam
memahami masalah-masalah tafsir yang dilakukan kaum sufi. Kemunculan tafsir Isyari di tengah umat
memang melahirkan berbagai pendapat dan komentar yang berbeda-beda terkhusus di kalangan para
ulama ahli figh. Secara umum padangan ulama mengenai tafsir sufi ini terbagi menjadi dua pendapat.
Pendapat pertama, dikemukakan oleh kelompok yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari)
yang memiliki asumsi sebagai legalitas pandangan, sebagaimana tercantum dalam al-Quran Qs.
Muhammad ayat 24:

Ll ol e g e Al G525

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati merekaterkunci?” (Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur'an Kemenag RI, 1989).

Ayat ini menegaskan pentingnya memahami isi kandungan al-Quran, dalam artian pemahaman
terhadap al-Quran tidak hanya mengenai hal tersurat yang dapat dimengerti dengan hanya menggunakan
perangkat bahasa arab dan keilmuan pendukung lainnya, melainkan perlu juga diketahui makna tersirat
yang didapatkan dengan cara dipikirkan, memperoleh ilham pengetahuan mengenai ayat yang
bersangkutan yang secara langsung dikaruniakan Allah Swt kepada seseorang yang memiliki kemurnian
hati dan jiwa (Wahab, 2020).

Kemudian kelompok pertama ini juga merujuk pada peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah Saw.
Di mana pada saat al-Qur'an diturunkan, tidak serta merta menjadikan semua orang pada masa tersebut
yang jelas-jelas memahami bahasa arab mendapat hidayah. Artinya dalam kapasitasnya sebagai Hudan Li
An-Nas, untuk sampai kepadanya memerlukan tadabbur, berfikir hingga meneliti secara mendalam
terhadap apa yang tersurat dan yang tersirat dalam ayat-ayat al-Qur'an. Oleh sebab itu, pemahaman al-
Qur'an memerlukan perangkat akal sehat dan jiwa serta ruhani yang bersih untuk mendapatkan ilham dan
pemahaman dari Allah Swit.

Salah satu argumen pendukungnya ialah mengenai ungkapan hati yang terkunci (igfal al-Qulub)
menurutnya juga merupakan sindiran atas kekotoran hati yang muncul sebagai akibat dari macam-macam
dosa serta hub ad-dunya yang berlebihan (Yunus et al., 2020). Selain itu, kotornya hati juga bisa disebabkan
oleh penyakit-penyakit yang terjangkit di dalamnya, senang dipuji sukar dihina serta melakukan hal-hal yang
tidak disukai Allah Swt. Ketika Allah Swt. mengembalikan hamba-Nya ke jalan yang lurus, dengan
memberinya nikmat taubat, berhenti dari kemaksiatan dan dibersihkannya kotoran-kotoran hati berserta
penyakitnya, maka pada saat yang sama Allah Swt membuka hati yang terkunci untuk kemudian diberikan
hidayah dan pemahaman-pemahaman mengenai kitabullah.

Kemudian ulama yang mendukung gerakan tafsir isyari (shufi) menerapkan beberapa kode etik agar
penafsiran secara isyari tersebut dapat diterima. Diantaranya:

1. Penafsiran menggunakan isyari ini tidak kontradiktif dengan makna-makna dhohir teks al-Qur'an.

2. Tidak mengklaim bahwa tafsir isyari merupakan satu-satunya pendekatan tafsir yang dapat memaknai ayat
sesuai kehendak Allah, bukan melalui kaidah-kaidah yang masyhur.

3. Tidak kontradiktif dengan dalil-dalil agama dan akal yang shahih.

4. Penafsiran isyari dikuatkan oleh dalil-dalil syara’ lainnya (Adz-Zahabi, 2005).

Selanjutnya kelompok kedua dari perdebatan mengenai magbul atau mardud-nya tafsir isyari menolak
dengan tegas penafsiran secara isyari sebagai bagian dari metode yang dibenarkan dalam menafsirkan
kalamullah. Kelompok ini berpendapat bahwa pembenaran pendekatan tafsir secara isyari memberikan kebabasan
kepada umat, terutama kepada para sufi yang tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan yang mumpuni guna
menafsirakn ayat-ayat suci al-Qur'an. Penafsiran secara isyari membuka kesempatan dalam menentukan maksud
kalamullah untuk dimaknai secara beragam dan mengarah pada pemaknaan yang batil, yang tidak dibekali ilmu
yang seharusnya dikuasi oleh mufassir.

Al-Nasafi memberi komentar senada dengan kelompok kedua ini. Menurutnya, nash-nash al-qur'an harus
ditafsirkan berdasarkan makna yang dhahir dari maksud lafaz-lafaznya. Saat seorang mufassir berpaling dari

journal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/index © Zulaiha et al. | 309


http://dx.doi.org/10.15575/jis.v2i3.18317

Volume 2, Nomor 3 Juli - September 2022

makna yang dhahir atau bhakan mengingkarinya maka hal tersebut dianggap sebagai salah satu perbuatan yang
dapat membawa kepada kekufuran.” (Al-Zargani, n.d.).

Kedua pendapat yang dikemukakan di atas memiliki dalil masing-masing. Hal tersebut tentu bukan
merupakan alasan untuk mencari siapa yang salah dan siapa yang benar. Penafsiran secara isyari jika dimotivasi
oleh hawa nafsu dan untuk mempermainkan kalam suci llahi tentu menjadi sesuatu yang tercela, sedangkan jika
motivasi yang lahir dalam menafsirkan al-Qur'an secara isyari adalah guna menunjukkan bahwa kalamulah tidak
dapat dikuasai oleh makhluk karena merupakan kalam suci Sang pencipta kemampuan dan pengetahuan yang
mengandung rahasia tentu hal tersebut merupakan pemurnian ma'rifat (M Taufiq Rahman, 2011). Sebagaimana
menurut lbn Abbas, Al-Quran mengandung budaya dan iimu yang lahir maupun batin, kemukjizatan yang tidak
akan habis dan puncaknya tidak akan terjangkau. Orang yang menyelaminya dengan penuh kelembutan rasa takut
kepada Allah Swt. akan selamat sedang sebaliknya akan celaka (Wahid, 2010).

Dalam hemat penulis, tafsir isyari yang telah dibahas di atas merupakan salah satu bentuk kategori
pentakwilan ayat-ayat al-Qur'an yang berbeda dengan dhohir ayatnya, hal demikian dilatarbelakangi oleh adanya
tuntunan-tuntunan serta isyarat yang diperoleh melalui pendekatan diri kepada Allah Swt. atau Suluk. Selama hasil
dari penafsiran ini tidak menentang makna dhohir ayat dan juga tidak kontradiktif dengan syari'at maka bisa
diterima. Penerimaan terhadap tafsir isyari pun perlu melalui seleksi ketat dari penyimpangan-penyimpangan yang
tidak dibenarkan.

Kitab-kitab Tafsir Isyari (Shufi)

Para ulama ahli tasawuf terbilang produktif dalam melahirkan karya-karya kitab tafsir bercorak isyari, bahkan
sampai pada hari ini kitab-kitab tersebut masih eksis di tengah-tengah kehidupan modern di berbagai belahan
dunia. Berikut beberapa contoh karya-karya tafsir bercorak isyari:

1. Tafsir Ruh al-ma‘aniy, dikenal dengan nama lain Tafsir al-Alusi. Sebuah karya tafsir sufi yang ditulis oleh
Syihabuddin al-Sayid Muhammad al-Alusi al-Baghdadi (W. 1270 H). Tafsir ini menjadi salah satu tafsir yang
lengkap serta luas pembahasannya, di dalamnya terdapat riwayat-riwayat ulama salaf dan pendapat ulama
khalaf yang mu’tabar.

2. Tafsir lbn ‘Arabiy. Sebuah katya tafsir yang disusun oleh Abdullah Muhammad lbn Ahmad Ibn Abdullah
Muhyiddin Ibn ‘Arabiy (w 238).

3. Gharaib al-Qur'an wa Raghaib al-Furgan. Dikenal dengan nama lain tafsir al-Naisabury. Disusun oleh Syekh
Nizamuddin al-Hasan Muhammad al-Naisabur (w. 728). Termasuk tafsir yang populer dan mudah didapatkan.
Dan memiliki beberapa kelebihan.

4. Hagqaiq al-Tafsir. Tafsir yang memabahas seluruh surah dalam al-quran namun tidak membahas setiap ayatnya.
Ditulis oleh Abu Abd Rahman Muhammad bin Husin al-Azdi (w 412).

5. Tafsir al-Turtusy karya Abu Muhammad Sahl ibn Abdillah al-turtusiy (w 283).

6. Tafsir al-Ta'wilah al-Najimiah. Karya Najmuddin Dayah dan Ahmad Daulah al-Samnawi. Dalam kisah
penulisannya, tafsir ini mulanya ditulis oleh Najmudin Dayah hingga ayat 17 dan 18 Qs Az-Zariyat dan beliau
wafat. Lalu dilanjutkan oleh Daulah al-Samnawi sebagai pelengkap.

7. Tafsir Raisu al-Bayan fi Hagaiq al-Qur'an. Karya Abu Muhammad Ruzbihan bin Abi al-Nash al-Syirazi (w 606
H). Karyanya dimuat dalam satu jilid yang terdiri dari dua juz (Wahid, 2010).

Banyak karya-karya ulama sufi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang tidak bisa penulis hadirkan dalam
tulisan ini. Kitab-kitab yang ditulis ulama sufi tersebut penting dijadikan bahan analisis dan perbandingan dengan
kitab-kitab tafsir yang memaknai ayat-ayat al-Quran dengan mencari makna zhahir.

KESIMPULAN

Tafsir sufi yang memiliki perbedaan cara pandang dan rujukan yang digunakan akhimya menyebabkan
munculnya perdebatan dikalangan ulama dalam menyikapi kehadirannya. Adapun perbedaan itu melahirkan dua
pandangan besar. Pertama, kelompok yang berpendapat magbul (diterima) karena menganggap perlunya
kesucian hati dalam memahami ayat suci al-Qur'an. Kelompok ini juga tetap menerapkan ketentuan dalam tafsir
sufi yaitu: bahwa penafsiran menggunakan isyari ini tidak kontradiktif dengan makna-makna dhohir teks al-Quran.
Kemudian, tidak mengklaim bahwa tafsir isyari merupakan satu-satunya pendekatan tafsir yang dapat memaknai ayat sesuai
kehendak Allah, bukan melalui kaidah-kaidah yang masyhur. Demikian juga, tidak kontradiktif dengan dalil-dalil agama dan
akal yang shahih. Dan bahwa penafsiran isyari dikuatkan oleh dalil-dalil syara’ lainnya. Kedua, kelompok yang menolak
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mentah-mentah (mardud) disebabkan kehati-hatiannya dalam mengambil sikap agar al-Quran terjaga dari
penafsiran-penafsiran yang menyimpang.
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